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Penelitian ini bertujuan mengetahui konsep aplikasi produk akad BSM 
Deposito berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah disesuaikan 
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000. Metode 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan serta melakukan 
pendekatan normatif dengan tujuan melihat konsep aplikasi akad 
mudharabah muthlaqah di Bank Mandiri Syariah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep aplikasi produk akad Bsm Deposito 
berdasarkan prinsip Mudharabah Muthalaqah dalam penghimpunan 
dana di Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan periode tahun 2016-
2017 sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 
tentang deposito, dengan bukti-bukti antara konsep aplikasi bsm 
deposito di Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan disesuaikan 
dengan ketetapan pada fatwa DSN-MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 
tentang deposito. 
 
Kata kunci: Konsep aplikasi akad bsm deposito, fatwa DSN-MUI, 
prinsip mudharabah muthlaqah 
 
ABSTRACT 
This research has to know the concept of BSM Deposit product 
application based on principle Mudharabah Muthlaqah adjusted to the 
decision of DSN-MUI number 03/DSN-MUI/IV/2000. The method of 
library research and field research and to conduct a normative approach 
with the purpose of looking at the application concept of mudharabah 
muthlaqah in Bank Mandiri Syariah. The result of the research shows 
that the concept of product application of Bsm Deposito based on 
Mudharabah Muthalaqah principle in fund raising in Bank Mandiri 
Syariah KCP Solo Nusukan period 2016-2017 according to DSN-MUI 
decision Number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 about deposit, with 
evidence between the concept of bsm deposit application in Bank 
Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan adjusted with the provisions on the 
DSN-MUI decision Number 03 / DSN-MUI / IV / 2000 about deposit. 
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Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Indonesia berdampak pada 
banyaknya usaha-usaha yang membutuhkan pembiayaan modal kerja. Hal 
tersebut membuka peluang lembaga perekonomian di Indonesia seperti 
perbankan untuk mengambil posisi sebagai intermediasi keuangan. 
Pertumbuhan perbankan di Indonesia sangatlah pesat. Perbankan tidak 
hanya melayani pembiayaan  saja, melainkan penyimpanan uang baik 
dalam bentuk tabungan atau investasi berjangka, guna terjadinya 
perputaran uang di dalamnya dalam penyaluran dana kepada masyarakat. 
Masyarakat sendiri juga cerdas dalam hal mengatur perekonomian pribadi. 
Mereka mengatur uangnya dengan tidak hanya menyimpan di bank, tetapi 
melakukan simpanan dalam bentuk deposito atau investasi berjangka. Hal 
ini dilakukan agar uang yang dimilikinya bisa menghasilkan walaupun 
pemilik tidak melakukan kegiatan bisnis secara langsung. Perbankan 
tersebut salah satunya adalah Bank Mandiri Syariah. Dalam kegiatan 
investasi Bank Mandiri Syariah hadir menawarkan berbagai produk akad. 
Namun, pada penelitian kali ini penulis lebih tertarik melakukan penelitian 
terhadap produk akad BSM Deposito berdasarkan prinsip Muḍārabah 
Muṭlaqah di Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Pembantu Solo 
Nusukan.  
Bank Mandiri Syariah secara teori sudah memberikan edukasi 
syariah melalui situs website milik PT Bank Syariah Mandiri. Namun, 
dalam praktiknya, apakah sudah terealisasi akad muḍārabah di Bank 
Mandiri Syariah. Pada prinsipnya, Bank Syariah harus sesuai dengan 
fatwa DSN MUI. Maka dari itu, perlunya diadakan tinjauan DSN akad 
muḍārabah di perbankan syariah guna mengetahui aplikPasi muḍārabah 
di perbankan dengan penelitian langsung di bank menggunakan peraturan 
DSN MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka penulis mengadakan penelitian mengenai 
“Tinjauan Fatwa DSN-MUI Terhadap Produk Akad BSM Deposito 
Berdasarkan Prinsip Muḍārabah Muṭlaqah Dalam Penghimpunan 
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Dana di Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Pembantu Solo 
Nusukan Periode Tahun 2016-2017”. 
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan hukum 
ini adalah untuk mengetahui aplikasi produk akad BSM Deposito 
berdasarkan prinsip Muḍārabah Muṭlaqah, apakah sudah sesuai dengan 
fatwa DSN MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 atau belum.Secara teknis, 
menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, deposito 
adalah investasi dana berdasarkan akad muḍārabah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 
penyimpan dana dan bank syariah dan/atau Unit Usaha Syariah (UUS). 
1
  
Muḍārabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana 
pihak pertama (ṣahibul māl) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
2
 Dalam akad muḍārabah 
sangat rawan dengan adanya tambahan atau disebut dengan riba. 
 ًَةفَعاَض ُّم ًافاَعَْضأ َاب ِّرلا اُولُْكأَت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي   ۖ  َنوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل َ َّاللَّ اُوقَّتاَو  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” Qs. Ali-Imron (3) ayat 130. muḍārib 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan dengan cara mencari, mengumpulkan, mencatat, dan 
menganalisis dari buku-buku dan dokumen untuk menyusun laporan guna 
mencapai tujuan. Selain penelitian kepustakaan, juga menggunakan 
penelitian lapangan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 
tentang aplikasi akad Muḍārabah Muṭlaqah produk BSM Deposito di 
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Pembantu Solo Nusukan, 
Surakarta. 
                                                          
1
 Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah (Jakarta 
Barat: Permata Puri Media, 2012), hal. 132. 
2
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 
Pers, 2001), hal. 95. 
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Menggunakan pendekatan normatif dengan tujuan untuk mendekati 
masalah yang ada dengan melihat konsep aplikasi akad bsm deposito 
berdasarkan prinsip muḍārabah muṭlaqah di Bank Mandiri Syariah apakah 
sudah sesuai dengan peratuan fatwa DSN MUI atau belum. 
Pada penelitian ini, subjek penelitian dilakukan pada pihak internal 
Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Pembantu Solo Nusukan, Surakarta. 
Khusunya pada bagian yang berperan dalam bidang, yaitu Bapak 
Khanifudin selaku Branch Manager dan Ibu Ana Pristiani selaku 
Consumer Banking Relationship Manager di Bank Mandiri Syariah KCP 




Metode analisis data penelitian kualitatif menggunakan analisis 
interpretative. Pertama adalah pengumpulan data dan menelaah data-data 
yang diperoleh melalui wawancara terhadap pihak internal Bank, 
mengenai aplikasi produk bsm deposito akad muḍārabah mutlaqah di 
Bank Mandiri Syariah KCP Nusukan. Setelah itu tahap kedua, melakukan 
Reduksi data. Tahap ketiga, melakukan penyajian data dalam bentuk 
narasi. Tahap keempat, pemeriksaan keabsahan data dan yang terakir 
kelima, melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil, dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani 
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 
usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 
keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 
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Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju 
Indonesia yang lebih baik.
4
 
3.2 Konsep Aplikasi Akad Muḍārabah Muṭlaqah Dalam 
Penghimpunan Dana Pada Bsm Deposito di Bank Mandiri 
Syariah 
Bsm Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam mata 
uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip muḍārabah muṭlaqah.5 
Bsm Deposito merupakan salah satu produk penghimpunan dana dari 
Bank Mandiri Syariah yang dikelola menggunakan prinsip muḍārabah 
muṭlaqah. 
Bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya. Usaha 
yang dilakukan berupa pembiayaan modal kerja dan pembiayaan multi 
guna. Namun, ada beberapa usaha yang tidak diberikan pembiayaan 
oleh bank, contohnya usaha perhotelan yang tidak berlabel syariah dan 
usaha rokok. Bentuk dan jenis usaha dilihat dengan survey pihak bank 
kepada pemohon dana.  
Bsm Deposito muḍārabah muṭlaqah pada Bank Mandiri 
Syariah memiliki manfaat dengan dana aman dan terjamin yang 
dikelola secara syariah. Bagi hasil yang dibagikan kompetitif dan 
dapat dijadikan jaminan pembiayaan. Fasilitas yang digunakan adalah 
fasilitas Automatic Roll Over (ARO).
6
 
Pada tahap pertama, nasabah mendatangi customer service 
untuk diberikan penjelasan. Customer Service memberitahukan bahwa 
untuk membuka bsm deposito nasabah diwajibkan terlebih dahulu 
untuk memiliki rekening tabungan bsm yang akan dijadikan transaksi 
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 PT Bank Syariah Mandiri. Sejarah Mandiri Syraiah, diakses dari 
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah, pada tanggal 13 November 2017 pukul 
16.00. 
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setoran awal minimun dalam bentuk debit.
7
 Pada tahap ini, nasabah 
dan pihak bank berlaku sebagai subjek atau pelaku akad. 
Bank memberikan penjelasan akad yang digunakan adalah 
muḍārabah muṭlaqah. Dalam transaksi ini, nasabah bertindak sebagai 
ṣahibul māl  atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai muḍārib 
atau pengelola dana. Penggunaan akad muḍārabah muṭlaqah 
merupakan akad yang tidak dilarang oleh syariah, maka termasuk 
dalam syarat umum terjadinya akad. 
Nasabah menentukan jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Jadi, 
dalam melakukan pembukaan rekening deposito, jangka waktu sudah 
ditetapkan pihak bank dan nasabah yang menentukan pilihan waktu 
yang dikehendaki. 
Langkah selanjutnya adalah pengisian form aplikasi bsm 
deposito. Setelah itu, nasabah melengkapi persyaratan administrasi 
berupa data diri meliputi KTP/SIM/NPWP. Pembukaan bsm deposito 
dengan setoran awal minimum dan materai Rp. 6000. Selanjutnya, 




Dengan bertanda tangan di atas materai menunjukkan objek 
akad dapat menerima hukumnya, maka termasuk dalam ketentuan 
syarat umum. Ijab dan kabul pada bsm deposito ditunjukkan dengan 
adanya tanda tangan persetujuan yang merupakan kabul yang berarti 
menerima transaksi yang akan disepakati. Kemudian ijab berupa surat 
pernyataan pihak pertama dalam menentukan kesepakatan dengan 
pihak kedua. Adanya ijab dan Kabul, maka terpenuhilah syarat umum 
dan terjadilah pembentukan akad di dalamnya. 
Adapun persyaratan dalam bsm deposito adalah nasabah wajib 
memiliki KTP/SIM/paspor nasabah & NPWP ditujukan untuk 
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 Hasil wawancara dengan Erna selaku Customer Service Bank Mandiri Syariah Kantor 
Cabang Pembantu Solo Nusukan, 29 Desember 2017. 
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7 
 
perorangan. KTP pengurus, akte pendirian, SIUP & NPWP yang 
ditujukan pada suatu perusahaan atau instansi yang bersifat 
sekelompok serta apabila terjadi salah satu yang diwakilkan 
perusahaan.
9
 Persyaratan tersebut menunjukkan kepada identitas diri 
dari nasabah. Identitas berguna dalam suatu akad karena berisi tentang 
data diri berupa nama, alamat, tempat tanggal lahir, pekerjaan, dan 
identitas lainya. Dengan adanya identitas diri, terpenuhinya subjek 
atau pelaku akad dan bisa melihat kecakapan seseorang dalam 
bertindak. 
Karakteristik dalam bsm deposito meliputi jangka waktu yang 
fleksibel; 1, 3, 6 dan 12 bulan dapat dicairkan pada saat jatuh tempo. 




Karakteristik pada bsm deposito terdiri dari jangka waktu yang 
fleksibel artinya memberikan keleluasaan kepada nasabah (ṣahibul 
māl ) untuk menentukan jangka waktu sesuai yang dikehendakinya, 
dengan tidak ada pembatasan waktu secara sepihak yang 
menimbulkan kecacatan dalam akad. Setoran awal merupakan objek 
akad yang nantinya akan digunakan muḍārib dalam melakukan usaha. 
Setoran awal dilakukan secara langsung menggunakan debit 
rekening.
11
 Biaya materai digunakan untuk surat perjanjian yang 
merupakan wujud kesungguhan pihak yang bersangkutan dalam serah 
terima ijab qabul dan merupakan bentuk kesanggupan seseorang 
dalam menerima hukum. 
Dalam perhitungan bagi hasil atau nisbah bsm deposito 
memiliki pebandingan nisbah yang berbeda-beda sesuai dengan kurun 
waktu tertentu. Jangka waktu 1 bulan, bank 49% nasabah 51%. Jangka 
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 Brosur Bank Mandiri Syariah edisi 2017. 
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 Brosur Bank Mandiri Syariah edisi 2017. 
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waktu 3 bulan, bank 48% nasabah 52%. Jangka waktu 6 bulan, bank 
47% nasabah 53%. Jangka waktu 12 bulan, bank 46% nasabah 54%. 
Perbandingan nisbah sudah ditentukan di awal dengan jelas 
sesuai dengan porsi jangka waktu yang sudah ditetapkan. Perhitungan 
tersebut merupakan salah satu bentuk kesepakatan di awal. Tanpa ada 
pemotongan plafon dari pihak bank dalam bentuk pembiayaan apapun 
saat perjanjian sudah berlangsung.
12
 Jadi, tidak ada pemotongan dana 
pada pertengahan saat perjanjian sudah berjalan. 
Adapaun perhitungan BSM Deposito Muḍārabah Muṭlaqah 
adalah sebagai berikut. Contoh; d` Seposito Ibu fitri Rp. 
10.000.000 berjangka waktu 1 bulan. Perbandingan nisbah bank dan 
nasabah adalah 49% : 51%. Total saldo semua deposan (1 bulan) 
adalah Rp. 200.000.000.000 dan bagi hasil yang dibagikan adalah Rp. 
3000.000.000. Maka bagi hasil yang didapat Ibu Fitri adalah: 
Rp. 10.000.000 x Rp. 3.000.000.000,- x 51% = Rp. 76.500 Gross 
200.000.000.000 
 
                  Pajak 20% = Rp. 61.200 Net 
Jadi, bagi hasil yang didapat Ibu Fitri adalah Rp. 61.200.
13
  
3.3 Analisis Data 
Sistem perhitungan yang digunakan produk bsm deposito ini sesuai 
dengan fatwa DSN-MUI tentang deposito pada bagian pertama poin a. 
Pada fatwa bagian pertama poin a menunjukkan bahwa deposito yang 
tidak dibenarkan syariah adalah deposito yang berdasarkan 
perhitungan bunga.  
Prinsip pada bsm deposito di Bank Mandiri Syariah KCP Solo 
Nusukan menggunakan prinsip muḍārabah muṭlaqah. Prinsip yang 
digunakan produk bsm deposito ini sesuai dengan fatwa DSN-MUI 
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 Hasil wawancara dengan Khanifudin selaku Branch Manager Bank Mandiri Syariah 
Kantor Cabang Pembantu Solo Nusukan, 13 November 2017 
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tentang deposito pada bagian pertama poin b. Pada fatwa bagian 
pertama poin b menunjukkan bahwa ketentuan deposito yang 
dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip muḍārabah.  
Transaksi pada bsm deposito di Bank Mandiri Syariah KCP 
Solo Nusukan, sesuai dengan fatwa DSN-MUI tentang ketentuan 
umum deposito pada bagian kedua poin a. Pada fatwa bagian kedua 
poin a menunjukkan bahwa ketentuan umum deposito berdasarkan 
muḍārabah, dalam melakukan transaksi nasabah bertindak sebagai 
ṣahibul māl  atau pemilik dana dan pihak bank bertindak sebagai 
muḍārib atau pengelola dana. 
Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan menggunakan prinsip 
muḍārabah muṭlaqah yang mana ṣahibul māl menyerahkan 
sepenuhnya tanggung jawab usaha kepada pihak bank (muḍārib). 
Bank bebas melakukan berbagai macam usaha namun tidak boleh 
bertentangan dengan prinsip syariah, walaupun itu dengan pihak lain. 
Usaha yang dilakukan berupa pembiayaan modal kerja dan 
pembiayaan multi guna. Namun, ada beberapa usaha yang tidak 
diberikan pembiayaan oleh bank contohnya adalah usaha perhotelan 
yang tidak berlabel syariah dan usaha rokok. Bentuk dan jenis usaha 
dilihat dengan cara survey pihak bank kepada pemohon dana. 
Kapasitas muḍārib produk bsm deposito ini sesuai dengan fatwa 
DSN-MUI tentang ketentuan umum deposito pada bagian kedua poin 
b. Pada fatwa bagian kedua poin b menunjukkan bahwa dalam 
kapasitasnya sebagai muḍārib, bank dapat melakukan usaha yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, 
termasuk menggunakan akad muḍārabah pada pihak lain. 
Modal yang disertakan produk bsm deposito di Bank Mandiri 
Syariah KCP Solo Nusukan, disajikan dalam bentuk karakteristik 
setoran awal minimum. Setoran awal minimum Rp. 2000.000,- sudah 
tertera sebelumnya di awal. Penyertaan modal pada produk bsm 
deposito ini sesuai dengan fatwa DSN-MUI tentang ketentuan umum 
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deposito pada bagian kedua poin c. Pada fatwa bagian kedua poin c 
menunjukkan bahwa modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, 
dalam bentuk tunai dan bukan piutang.  
Pembagian keuntungan pada produk bsm deposito ini sesuai 
dengan fatwa DSN-MUI tentang ketentuan umum deposito pada 
bagian kedua poin d. Pada fatwa bagian kedua poin d menunjukkan 
bahwa pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan sebagai muḍārib 
menutup biaya operasional deposito dengan menggunakan nisbah 
keuntungan yang menjadi haknya. Biaya operasioanal meliputi pajak. 
Gross adalah nisbah sebelum dipotong pajak. Net adalah nisbah yang 
sudah dipotong pajak. Biaya operasional lain juga termasuk biaya 
penunjang dalam melakukan usaha misalnya biaya listrik, gaji 
pegawai bank dan biaya-biaya lain yang menjadi tanggung jawab 
pihak bank untuk menunjang kelancaran dan tercapainya usaha. Untuk 
biaya yang dibebankan nasabah, selain setoran awal ada biaya 
tambahan materai yang digunakan sebagai bukti otentik saat 
perjanjian dimulai, agar suatu perjanjian diakui keabsahannya di mata 
hukum. Ketentuan yang berlaku di Bank Mandiri Syariah KCP Solo 
Nusukan ini sesuai dengan fatwa DSN-MUI tentang ketentuan umum 
deposito pada bagian kedua poin e bahwa muḍārib  menutup  biaya  
operasional  deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 
menjadi haknya. 
 Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan tidak mengurangi 
nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan nasabah. Dibuktikan 
dari hasil wawancara dengan Bapak Khanifudin selaku Branch 
Manager, bank tidak memotong plafon pembiayaan pada tengah-
tengah dan kesepakatan semua ada di awal sebelum transaksi suatu 
perjanjian terjadi.  
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Dalam pembagian nisbah sudah ditetapkan persentase yang akad 
didapatkan nasabah dan persentase yang akan didapatkan bank. 
Persentase dihitung setelah diambil dana atau modal, sisannya 
dinamakan keuntungan yang akan dibagi secara adil sesuai 
kesepakatan di awal dengan biaya tambahan berupa pajak. Ketentuan 
yang berlaku di Bank Mandiri Syariah KCP Solo Nusukan ini sesuai 
dengan fatwa DSN-MUI tentang ketentuan umum deposito pada 
bagian kedua poin f, bahwa bank tidak diperkenankan untuk 




Setelah penulis mendeskripsikan produk Bsm Deposito berdasarkan 
prinsip muḍārabah muṭlaqah dan ditinjau dengan fatwa DSN-MUI 
Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000, dapat disimpulkan bahwa produk Bsm 
Deposito penghimpunan dana di Bank Mandiri Syariah KCP Solo 
Nusukan sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 03/DSN-
MUI/IV/2000. Ditinjau dengan keputusan dan ketetapan fatwa tentang 
deposito, bsm deposito memenuhi isi keputusan dan ketetapan fatwa 
tentang deposito pada bagian pertama yaitu deposito yang dibenarkan 
syariah adalah deposito berdasarkan prinsip muḍārabah. Kemudian 
bsm deposito sesuai dengan bagian kedua yaitu ketentuan umum 
dalam transaksi nasabah bertindak sebagai ṣahibul māl dan bank 
bertindak sebagai muḍārib. Dalam kapasitasnya sebagai muḍārib, 
bank dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya. Modal dinyatakan 
dalam jumlahnya dalam bentuk tunai. Pembagian keuntungan 
dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam pembukaan 
rekening. Bank sebagai muḍārib menutup biaya operasional dana 
deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan. Bank tidak 
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diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan. 
Kesepakatan juga dilakukan dan diketahui di awal sebelum 
perjanjian terjadi. Sebelum melakukan akad dan transaksi tunai 
nasabah sudah mengetahui prosedur karena adanya brosur, website, 
dan penjelasan dari pihak Bank. Hal tersebut sangat membantu 
masyarakat jika ingin melakukan investasi berjangka (bsm deposito) 
di Bank Mandiri Syariah 
4.2 Saran 
Ketentuan akad dalam produk Bank Mandiri Syariah agar dituliskan 
secara detail pengertian dan maksud dari muḍārabah muṭlaqah pada 
brosur. Karena brosur adalah sarana marketing yang pertama kali 
dibaca oleh seseorang sebelum ada penjelasan dari pihak bank. Hal 
tersebut diyakini penting karena agar mempermudah pemahaman 
masyarakat awam yang tertarik untuk membuka rekening bsm 
deposito, tanpa pemahaman ganda. Selain itu, Bank Syariah Mandiri 
harus selalu mendukung kesyariahan melalui adanya akad. Firman 
Allah QS. al-Ma’idah [5] ayat 1: 
 ِدُوقُعْلِاب اُوفَْوأ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي..  
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …”. 
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